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ABSTRAK

Purse seine merupakan alat tangkap yang efektif dalam melakukan penangkapan
ikan pelagis. Penurunan hasil tangkapan pelagis salah satunya disebabkan adanya peru-
bahan kondisi lingkungan setiap tahun sehingga sulit diprediksi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui distribusi hasil tangkapan ikan pelagis yang dikaitkan dengan
parameter oseanografi antara lain Sea Surface Temperature (SST) dan Kilorofil-a.
Penelitian dilakukan pada bulan November 2019 — Maret 2020 dengan observasi secara
langsung dimana total operasi penangkapan sebanyak 98 kali setting. Teknik
pengambilan sampling digunanakan metode purposive sampling. Parameter oseanografi
SST dan Klorofil-a didapatkan dari citra Modis-Aqua Level 3 web NASA ocean color.
Hasil penelitian menunjukkan total berat hasil tangkapan sebanyak 183.410 kg dengan
didominasi oleh ikan layang (Decapterus sp.) sebesar 46,98% dan minimum tertangkap
adalah ikan barakuda (Sphyraena sp.) dan ikan marlin (Istiophorus sp.) dengan persentase
0,05%. Hasil tangkapan terbanyak terjadi pada bulan November 2019 dengan suhu rata-
rata 29,25°C dan konsentrasi klorofil-a sebesar 0,268 mg/m?, dimana diduga hubungan
sebaran ikan layang dengan SST dan konsentrasi kolorofil-a yaitu negatif.

Kata kunci: Purse seine, Ikan Pelagis, Sea Surface Temperature (SST), Klorofil-a

ABSTRACT

Purse seine is an effective device to catching pelagic fish. One of the reasons for
the decline in pelagic catches is due to changes in environmental conditions every year,
making it difficult to predict. This study aims to determine the distribution of pelagic fish
catches associated with oceanographic parameters such as Sea Surface Temperature
(SST) and chlorophyll-a. The research was conducted in November 2019 — March 2020
with direct observation where the total fishing operations were 98 times the setting. The
sampling technique used was purposive sampling method, while the oceanographic
parameters of SST and chlorophyll-a were obtained from the Modis-Aqua Level 3 on the
NASA ocean color web. The results showed that the total weight of the catch was
183.410 kg, dominated by Decapterus sp. of 46,98% and the minimum caught was
Sphyraena sp. and Istiophorus sp. with percentage of 0,05%. The highest catche occurred
in November 2019 with an average temperature of 29,25°C and a chlorophyll-a
concentration of 0,268 mg/m?, where suspected that the correlation between Decapterus
sp. distribution with SST and the concentration of chlorophyll-a was negative.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Pati terletak di Provinsi
Jawa Tengah yang merupakan salah satu
wilayah dengan potensi perikanan pelagis
cukup besar dengan rata-rata produksi
perikanan laut tahun 2019 sebesar 2.416
ton. Beberapa spesies dominan yang ter-
tangkap didominasi oleh ikan pelagis
kecil antara lain ikan layang, lemuru,
dan beberapa ikan pelagis lainnya (BPS,
2019). Hasil tangkapan perikanan laut
terbesar diproduksi menggunakan alat
tangkap purse seine (pukat cincin) yang
juga merupakan alat tangkap dominan
yang digunakan oleh nelayan Pati
(Damayanti, 2020; Utomo, et al., 2013).
Purse seine merupakan alat tangkap yang
tergolong Klasifikasi jarring lingkar (sur-
rounding nets) dimana umumnya ber-
bentuk empat persegi Panjang, dilengkapi
dengan tali kerut yang dilewatkan me-
lalui cincin yang diikat pada pagian tali
ris bawah jaring sehingga akan berbentuk
seperti mangkok serta efektif dalam
menangkap ikan pelagis (Martasuganda,
2004; Baskoro, 2002).

Hasil pengamatan lapangan serta
data statistik hasil tangkapan purse seine
sejak tahun 2006, menunjukkan trend
penurunan hasil tangkapan serta semakin
jauh jarak daerah penangkapan (Utomo,
etal., 2013).

Salah satu penyebab beberapa hal
tersebut salah satunya perubahan kondisi
lingkungan laut setiap tahunnya sehingga
operasi penangkapan menjadi sulita
diprediksi dan memperbesar ketidakpas-
tian (Nelwan, et al., 2015). Berdasarkan
hal tersebut, maka penelitian tentang
kajian terkait distribusi hasil tangkapan
ikan pelagis yang dikatikan dengan para-
meter oseanografi seperti Sea Surface
Temperature (SST) dan klorofil-a perlu
dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk me-
ngetahui komposisi hasil tangkapan dari
alat tangkap purse seine dan mengetahui
sebaran Sea Surface Temperature (SST)
dan klorofil-a atas lokasi operasi penang-
kapan pada alat tangkap purse seine.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan
November Tahun 2019 hingga Maret
Tahun 2020 dengan objek penelitian Ka-
pal Purse Seine yang berlabuh pada PPP
Bajomulyo, Kabupaten Pati, Provinsi
Jawa Tengah (koordinat fishing base
6°41°292” LS dan 111°09°373” BT).

Metode penelitian yang digunakan
yaitu deskriptif analisis yang merupakan
metode dengan maskud untuk membuat
deskripsi atau gambaran terkait situasi
atau peristiwa yang terjadi selama
pelaksanaan penelitian atau di lapang.
Teknik pengambilan sampling menggu-
nakan metode purposive sampling yang
merupakan Teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu (Garalka
dan Darmanah, 2019). Pertimbangan
dilakukan berdasarkan informasi dari
nelayan  bah-wa lokasi  sampling
merupakan daerah penangkapan yang
biasa digunakan oleh nelayan untuk
beroperasi, sehingga diharapkan dapat
mewakili keseluruhan populasi (Prasetyo,
etal., 2017).

Alat dan bahan yang digunakan
selama penelitian antara lain GPS MAP
585 Garmin, kapal purse seine dengan
ukuran 29 GT, alat tangkap purse seine,
serta data citra satelit yang diunduh seca-
ra bulanan dari NASA ocean color
(https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/).

Komposisi  hasil tangkapan Purse
Seine

Hasil tangkapan atas operasi
penangkapan setiap titik lokasi operasi
dihitung berdasarkan berat dan spesies
ikan yang tertangkap. Dalam hal ini data
di analisa secara deskriptif analisis de-
ngan membandingkan data jenis, berat,
dan jumlah hasil tangkapan pada setiap
titik operasi penangkapan kemudian di
hitung persentasenya.

Distribusi Sea Surface Temperature
(SST) dan Klorofil

Data SST dan klorofil-a didapat-
kan dari citra Modis-Aqua Level 3 secara
open source Yyang tersedia pada
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https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/.  Data
SST diperoleh berdasarkan SST 4u
nighttime dan klorofil-a diperoleh berda-
sarkan data Chloropyll concentration.
Data yang telah diunduh kemudian di
enskripsi menjadi dengan menjalankan
program SeaDas versi 8.1.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Hasil

Seine

Tangkapan Purse

Berdasarkan hasil penelitian, terda-
pat 16 spesies ikan yang tertangkap de-
ngan total berat hasil tangkapan sebesar
183.410 kg. lkan layang merupakan ha-
sil tangkapan dominan dengan total berat
86.160 kg atau dengan persentase 46,98
%. Data atas total hasil tangkapan tersaji
pada Tabel 1. Hasil penelitian serupa

Tabel 1. Hasil Tangkapan Selama Penelitian
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dengan  beberapa  penelitian  yang
menunjukkan bahwa hasil tangkapan
Purse seine di Pati didomininasi oleh
ikan layang (Damayanti, 2020; Ashari, et
al., 2014; Hastrini, et al., 2013).

Selanjutnya adapun komposisi
hasil tangkapan selama penelitian antara
bulan November tahun 2019 hingga
Maret 2020 tersaji pada Gambar 1. Rata-
rata hasil tangkapan pada bulan Novem-
ber sebesar 14.833 kg, bulan Desember
sebesar 5.056 kg, bulan Januari sebesar
2.508 kg, bulan Februari 4.184 kg, dan
bulan Maret 5.268 kg. Komposisi hasil
tangkapan menunjukkan bahwa terdapat
ikan hasil tangkapan yang mendominasi
pada bulan berbeda yaitu ikan layang dan
ikan tongkol.

- . Berat Persentase
No Famili Nama Lokal Spesies (ko) (%)
1 Carangidae Layang Decapterus sp. 86.160 46,98
2 Selar bentong  Selar 13.915 7,59
Crumenophthalmus
3 Kuwe Alectis indica 4.000 2,18
4 Talang-talang Scomberoides sp. 700 0,38
5 Bawal hitam  Parastromateus 5.400 2,94
niger
6 Scombridae Kembung Rastrelliger sp. 7.345 4,00
7 Tongkol Euthynnus affinis 34.930 19,04
8 Cakalang Katsuwonus 17.070 9,31
pelamis
9 Tuna Thunnus albacares 2.300 1,25
10 Tenggiri Scomberomorus sp. 1.290 0,70
11  Clupeidae Lemuru Sardinella sp. 9.150 4,99
12 Trichiuridae Layur Trichiurus sp. 500 0,27
13 Coryphaenidae Lemadang Coryphaena sp. 300 0,16
14 Loliginidae Cumi Loligo sp. 150 0,08
15 Sphyraenidae  Barakuda Sphyraena sp. 100 0,05
16 Istiophoridae = Marlin Istiophorus sp. 100 0,05
183.410,00 100,00
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Gambar 1. Komposisi Hasil Tangkapan Setiap Bulan

Hasil tangkapan ikan layang
mendominasi pada bulan November
(86,07%), Desember (52,04%), dan Fe-
bruari (76,15%). Hasil tangkapan ikan
layang meningkat pada bulan Oktober
sampai dengan Februari (musim barat)
(Kasim, et al., 2014). Musim puncak
penangkapan layang pada perairan jawa
tengah diduga terjadi pada musim Barat
(Desember dan Januari), musim timur
(Juni, Juli, Agustus), dan musim pera-
lihan 11 (September, Oktober, November)
(Wahju, et al., 2011). Musim pemijahan

60

ikan layang terjadi antara bulan Mei -
Desember, dengan aktivitas pemijahan
maksimum pada bulan September -
Desember, yang menyebabkan terjadi
peningkatan produksi layang pada bulan
tersebut (Atmaja dan Sadhotomo, 2000).

Hasil tangkapan Ikan tongkol
mendominasi pada bulan Januari (51,59
%) dan Maret (27,84 %). Hal serupa dite-
mukan pada penelitian yang dilakukan di
PPl Karangsong, Indramayu bahwa
produksi ikan tongkol meningkat pada
bulan Januari, Maret, April, Agustus, dan
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November (Masuswo dan Widodo, 2016)
dan pada penelitian yang dilakukan pada
PPN Pekalongan dimana frekuensi hasil
tangkapan ikan tongkol terbanyak pada
bulan Maret (Chodrijah, et al., 2013).
Faktor kelimpahan ikan diduga karena
pada bulan Maret merupakan musim
memijah ikan tongkol dimana pada bu-
lan tersebut memiliki nilai tertinggi
perkembangan  Indeks  Kematangan
Gonad (Hidayat, et al., 2016).

Distribusi Sea Surface Temperature
(SST) dan Klorofil

Operasi penangkapan purse seine
dalam kurun waktu 5 bulan dilakukan
disekitar perairan Pulau Kangen dengan

frame koordinat 4,621° LS — 113,956°

.r»;n ==

Noverleer 2019

\ .

BT dan 7,795° LS — 117, 753° BT. Ada-
pun total operasi penangkapan dilakukan
sebanyak 98 kali setting.

Target penangkapan merupakan
ikan pelagis kecil dalam hal ini yang
didominasi oleh hasil tangkapan ikan
layang sebagaimana dijelaskan pada
Tabel 1. Peta Distribusi Suhu Permukaan
Laut dan Klorofil a- tersaji pada Gambar
2 dan Gambar 3. Hasil analisa data
menunjukkan bahwa suhu pada bulan
Desember 2019 memiliki suhu rata-rata
tertinggi yaitu 29,65°C (minimal 29,19°C
dan maksimal 30,31°C), sedangkan suhu
terendah terjadi pada bulan Februari 2020
dengan rata-rata 28,75°C (minimum
28,29°C dan maksimum 29,12°C).

e
43

AN i

Gambar 2. Peta Distribusi Sea Surface Temperatur (SST) Selama Penelitian
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Gambar 3. Peta Distribusi Klorofil-a Selama Penelitian

Pada bulan November 2019 rata-
rata suhu sebesar 29,25°C dimana suhu
minimum  28,92°C dan maksimum
29,32°C. Adapun suhu rata-rata pada bu-
lan Januari 2020 sebesar 29,60°C (mini-
mum 29,29°C dan maksimum 29,91°C)
dan pada bulan Maret 2020, suhu rata-
rata sebesar 29,49°C (minimum 29,10°C
dan maksimum 29,76°C). Rata-rata suhu
pada bulan November 2019 sebesar
29,15°C dengan nilai minimal 28,92°C
dan maksimal 29,32°C.

Nilai klorofil-a rata-rata terbesar
terjadi pada bulan Maret yaitu 0,315
mg/m® dengan kisaran 0,147 — 0,484

62

mg/m?. Adapun kandungan klorofil te-
rendah pada bulan Desember 2019
dengan rata-rata 0,175 mg/m?® kisaran
0,134 — 0,290 mg/m®. Pada bulan No-
vember 2019 memiliki rata-rata 0,268
mg/m?® dengan kisaran 0,154 — 0,447
mg/m?, bulan Januari 2020 memiliki rata-
rata sebesar 0,195 mg/m? dengan kisaran
0,152 — 0,274 mg/m3, serta pada bulan
Februari 2020 memiliki rata-rata sebesar
0,184 mg/m*® dengan kisaran 0,124 —
0,257 mg/m3. Adapun grafik hubungan
antara distribusi suhu dengan klorofi-a
dengan hasil tangkapan tersaji pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Hubungan Suhu dan Klorofil-a terhadap Hasil Tangkapan

Pada bulan Desember 2019 dan
Januari 2020 tampak terjadi anomali
dimana berturut-turut suhu mengalami
peningkatan sedangkan kandungan klo-
rofil memiliki nilai terendah. Kondisi
anomali dimana suhu permukaan laut
mengalami  kenaikan maka klorofil-a
akan turun dan sebaliknya terjadi pada
saat EI-Nino, maka mempengaruhi kon-

Pada bulan Februari dan Maret
terjadi peningkatan suhu dan klorofil,
namun tidak terjadi peningkatan hasil
tangkapan yang signifikan. Kecenderu-
ngan ikan pelagis kecil memiliki kemam-
puan beradaptasi suhu antara 28 - 30°C
dengan penangkapan optimal pada kisa-
ran suhu 29 - 30°C (Rasyid, 2010). Bulan
Februari dan Maret merupakan transisi

sentrasi  klorofil-a (Hadirman, et al., musim Barat ke musim Peralihan |I.
2016). Peningkatan hasil tangkapan ikan layang
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yang merupakan dominasi hasil tangka-
pan pada penelitian ini pada musim pera-
lihan | diduga karena terjadi peningkatan
suhu dan suburnya perairan karena men-
dapat masukan zat hara dari daratan pada
musim hujan yang ditunjukkan juga de-
ngan peningkatan nilai klorofil-a.

Lebih lanjut, pada bulan Februari
dan Maret terjadi peningkatan klorofil-a
dimana peningkatan hasil tangkapan
yang tidak signifikan. Klorofil-a yang
cenderung meningkat pada musim barat
disebabkan oleh tingginya curah hujan
yang diperkirakan membawa banyak
nutrient yang berasal dari daratan atau
pulau yang berada disekitarnya (Kasim,
etal., 2014).

Meskipun demikian, secara keselu-
ruhan pola hasil tangkapan ikan pelagis
pada penelitian ini cenderung mengalami
penurunan pada saat suhu dan klorofil-a
naik. Hubungan antara suhu permukaan
laut dan konsentrasi klorofil-a dengan
ikan layang diduga memiliki respon yang
negatif (Putra, et al., 2012).

Data hasil tangkapan ikan layang
terbanyak pada bulan November, dimana
terjadi pada saat nilai suhu permukaan
laut relatif rendah namun nilai klorofil
cukup tinggi yang mengindikasikan terja-
dinya Upwelling pada bulan tersebut.
Intensitas upwelling meningkat dengan
kondisi suhu permukaan laut yang sangat
rendah dan kandungan klorofil-a yang
tinggi (Kunarso, et al., 2012).

Upwelling merupakan penaikan
massa air laut dari suatu lapisan dalam ke
permukaan, dimana gerakan air memba-
wa suhu lebih dingin, salinitas tinggi, dan
zat hara ke permukaan. Fenomena up-
welling banyak memberikan pengaruh
dalam peningkatan produktivitas ikan
(Nontji, 1993). Peningkatan produktivitas
ikan layang pada bulan November juga
disebabkan karena merupakan musim
puncak kelimpahan spesies tersebut yang
terjadi pada bulan September -
November dan tangkapan minimum pada
bulan Maret — April (Hendiarti, et al.,
2005).

Distribusi ikan pelagis kecil cen-
derung ditentutan oleh habitat dengan
posisi pertemuan klorofil-a dan suhu
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optimal, dibandingkan parameter oseano-
grafi lainnya (Indrayani, et al., 2012).
Meskipun demikian, perbedaan lokasi
akan juga berpengaruh terhadap perbe-
daan atas  parameter  lingkungan
oseanografi yang mempengaruhi kelim-
pahan ikan pelagis kecil. Pada penelitian
ini memberikan informasi atas dominansi
hasil tangkapan spesies tertentu dengan
karakteristik parameter oseanografi. Pola
musiman hasil tangkapan yang terjadi
ditiap-tiap wilayah terkait dengan variasi
oseanografis musiman, demikian juga
dengan proses biologis dari tiap spesies
(Potier dan Boely, 1990). Secara teoritis
terdapat beberapa kemungkinan faktor
yang berpengaruh terhadap variabilitas
internal laju pertumbuhan ikan pelagis di
laut jawa, salah satu faktor selain
oseanografi adalah perubahan internal
makanan dalam batas adaptasi spesies
(Gaol dan Sadhotomo, 2007).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu,
total spesies ikan yang tertangkap pada
penelitian ini berjumlah 16 spesies
dengan berat total tangkapan 183.410 kg
yang didominasi oleh ikan layang
(Decapterus sp.) sebesar 46,98% dan ikan
yang minimum tertangkap adalah ikan
barakuda (Sphyraena sp.) dan ikan marlin
(Istiophorus sp.) dengan persentase
0,05%. Hasil tangkapan tertinggi terdapat
pada bulan November 2019 dengan suhu
rata-rata 29,25°C dimana suhu minimum
28,92°C dan maksimum 29,32°C dan
konsentrasi klorofil-a seebesar 0,268
mg/m*® dengan kisaran 0,154 — 0,447
mg/md,
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